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Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 6.94% 0.01% 

USDIDR 16,160 0.44% 

KRWIDR 11.84  -0.06% 

Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 38,111.48 (330.06)  -0.86% 

S&P 500 5,235.48 (31.47)  -0.60% 

FTSE 100 8,231.05 47.98   0.59% 

DAX 18,496.79 23.50 0.13% 

Nikkei 38,218.51 164.38  0.43% 

Hang Seng 18,230.19 (246.82)  -1.34% 

Shanghai 3,091.68 (19.34)   0.62% 

Kospi 2,649.80 14.36 0.54% 

EIDO 19.86 (0.10)  -0.50% 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 6.25% 6.00% 

FX Reserve (USD bn) 136.20  140.40  

Trd Balance (USD bn) 3.56  4.47  

Exports Yoy 1.72%  -4.19% 

Imports Yoy  4.62%  -12.76% 

Inflation Yoy 3.00% 3.05% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 5.11% 5.04% 

Current Acc (USD bn) -2.16  -1.29  

Govt. Spending Yoy 19.90% 2.81% 

FDI (USD bn) 4.82  4.86 

Business Confidence  104.82  104.30  

Cons. Confidence* 127.70 123.80 

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 2,344.5 1.4  0.06% 

Crude Oil ($/bbl) 77.70 (0.21)  -0.27% 

Coal ($/ton) 142.40 0.00  0.00% 

Nickel LME ($/MT) 20,063 427.0  -2.08% 

Tin LME ($/MT) 33,111 -998.0  -2.93% 

CPO (MYR/Ton) 3,990 (3.0) -0.08% 

    

PRICE OF BENCHMARK SERIES  
FR0090 : 95.92 (+1.15%) 

FR0091 : 97.05 (-0.11%) 

FR0094 : 96.01 (+0.00%)       

FR0092 : 101.55 (+0.06%) 

 
FR0086 : 97.96 (-0.14%)  

FR0087 : 97.81 (-0.18%) 

FR0083 : 104.87 (-0.09%) 

FR0088 : 94.70 (-0.11%) 

CDS of Indonesia Bonds          

CDS 2yr: +1.13% to 32.66 

CDS 5yr: +1.16% to 72.83 

CDS 10yr: +0.86% to 123.01 

Today’s Outlook:   

MARKET AS: Departemen Perdagangan AS melaporkan perekonomian AS tumbuh lebih lambat dari perkiraan pada kuartal pertama setelah 

revisi penurunan belanja konsumen, menjadikan US GDP tumbuh pada tingkat tahunan sebesar 1.3% dibandingkan perkiraan sebelumnya 

sebesar 1.6%. DOLLAR INDEX melemah mengikuti data tersebut setelah naik ke level tertinggi 2 minggu pada hari sebelumnya ; YIELD US 

TREASURY pun turun setelah naik 2 hari berturut-turut didorong oleh lemahnya lelang utang pemerintah. Sejatinya terdapat beberapa view 

terkait indikator ekonomi terbaru ini; reaksi awalnya adalah mungkin pasar berharap ini kesempatan bagi The Fed untuk menurunkan suku 

bunga saat ini karena perlambatan ekonomi & konsumsi mengartikan berkurangnya tekanan Inflasi. Di sisi lain, para investor fundamental bisa 

juga melihat perlambatan ekonomi akan menjegal pertumbuhan laba perusahaan di masa depan, dan oleh karenanya memberikan dampak 

negatif kepada pasar saham. Setelah data PDB, para investor menunggu dengan cemas laporan PCE price index bulan April, ukuran inflasi pilihan 

The Fed, yang sedianya dirilis nanti malam jam 19.30 WIB; diikuti oleh data pertumbuhan Personal Income & Spending (Apr) yang akan buktikan 

kekuatan belanja konsumen. Beberapa pejabat The Fed mengatakan bahwa meskipun waktu penurunan suku bunga masih belum jelas, namun 

mereka tidak melihat adanya kebutuhan untuk menaikkan suku bunga lebih lanjut. Di satu sisi mereka perlu melihat adanya peningkatan pada 

pengangguran sebagai salah satu faktor yang dapat menurunkan tekanan Inflasi dengan sendirinya. Data INITIAL JOBLESS CLAIMS mingguan 

terbaru menunjukkan klaim pengangguran in-line dengan ekspektasi, bertambah menjadi 219ribu dari 216 pekan sebelumnya. 

MARKET ASIA & EROPA : EUROZONE melaporkan Tingkat Pengangguran bulan April berkurang ke level 6.4% dari 6.5% bulan sebelumnya. 

Sentimen di sektor Jasa & Industri menunjukkan perbaikan di bulan May walau secara Keyakinan Konsumen dan Survey Iklim Bisnis & Jasa 

masih agak terseok-seok untuk menunjukkan penguatan. Hari ini para investor sedang menunggu data penting yaitu perkiraan awal INFLASI 

EUROZONE (May) yang akan diumumkan sekitar jam 16.00 WIB, dengan forecast tingkat Inflasi tahunan 2.5% (dari 2.4% periode sebelumnya), 

dan Core CPI masih agak stuck sekitar 2.7% yoy. 

Dari benua Asia, Industrial Production di KOREA SELATAN justru tumbuh signifikan ke level tertinggi 3 bulan, sebesar 6.1% yoy di bulan April 

dibanding 1.0% pada bulan sebelumnya. Namun di sisi lain, Retail Sales mereka justru drop -1.2% mom di bulan April, berkebalikan dengan 

pertumbuhan positif sebelumnya 1.1%. Sementara itu di JEPANG, pagi ini baru saja melaporkan Tokyo Core CPI ada peningkatan sesuai 

ekspektasi ke level 1.9% yoy, dari 1.6% angka sebelumnya; terbantu oleh naiknya Retail Sales (Apr) lebih tinggi dari ekspektasi. Di tengah lesunya 

pertumbuhan Industrial Production di luar dugaan masuk area negatif -0.1% mom, Tingkat Pengangguran mereka di bulan April belum bergeming 

dari level 2.6% , sama seperti bulan sebelumnya. Dari negara tetangga Negeri Tirai Bambu, akan ada sejumlah data penting dari CHINA 

dipublikasikan hari ini: Composite PMI termasuk Manufacturing & Non-Manufacturing (May), Construction Orders & Housing Starts (Apr). 

YIELD US TREASURY turun setelah data revisi GDP 1Q yang lebih lemah tersebut menjaga ekspektasi The Fed untuk mulai memangkas suku 

bunga tahun ini. Imbal hasil obligasi AS tenor 2 tahun hingga 30 tahun semuanya mencatat penurunan harian terbesar dalam 2 minggu 

setelah mencapai puncak tertinggi dalam 4 minggu pada hari Rabu, setelah lelang surat utang pemerintah yang lebih lemah dari estimasi. 

Imbal hasil obligasi AS acuan tenor 10-tahun turun 7,6 basis poin menjadi 4.548%, dari 4.624% pada akhir Rabu. Sedangkan imbal hasil obligasi 

AS tenor 30 tahun turun 6.3 basis poin menjadi 4.6814% dari 4.744%. Imbal hasil obligasi AS tenor 2 tahun, yang biasanya bergerak sesuai 

ekspektasi suku bunga, turun 5,6 basis poin menjadi 4.929%, dari 4.985%. 

KOMODITAS: Harga MINYAK turun untuk hari kedua berturut-turut setelah pemerintah AS melaporkan lemahnya demand bahan bakar dan 

adanya lonjakan mendadak dalam stok bensin dan bahan bakar sulingan. US WTI turun 1.67% pada USD 77.91/barel dan BRENT turun 2.08% 

pada USD 81.86/barel. Harga EMAS di pasar spot bertambah 0.13% menjadi USD 2,341.94/ons, didukung pelemahan USD & yield obligasi. 

Corporate News   

 WOM Finance (WOMF) akan Terbitkan Obligasi IDR 1 Triliun 

Emiten multifinance, PT Wahana Otomitra Multiartha Tbk (WOMF) atau WOM Finance berencana menerbitkan obligasi berkelanjutan V Tahap I 

Tahun 2024 senilai IDR 1 triliun. Dana ini akan digunakan perusahaan sebagai modal kerja pembiayaan. Berdasarkan prospektus yang diterbitkan 

perseroan di harian Investor Daily Indonesia pada Kamis (30/5/2024), surat utang ini merupakan bagian dari obligasi berkelanjutan V dengan 

target dana yang dihimpun mencapai IDR 5 triliun. Nantinya, obligasi akan ditawarkan melalui dua jenis seri. “Seluruh dana yang diperoleh dari 

hasil penawaran umum ini, setelah dikurangi dengan biaya emisi akan digunakan untuk modal kerja pembiayaan, termasuk namun tidak terbatas 

pada pembiayaan konsumen, pembiayaan modal usaha, dan sewa pembiayaan,” demikian ungkap WOMF dalam prospektus. Dalam rangka 

penerbitan obligasi ini, WOM Finance telah memperoleh hasil pemeringkatan atas surat utang jangka panjang dari PT Pemeringkatan Efek 

Indonesia yaitu IdAA+ (double A Plus). (Investor Id) 

Domestic Issue   

Imbal Hasil SBR013 Diprediksi Bisa Tembus 7%, Cek Faktornya 

DJPPR Kemenkeu dalam waktu dekat akan menerbitkan Surat Berharga Negara (SBN) ritel Savings Bond Ritel seri SBR013 pada 10 Juni hingga 4 

Juli 2024 (tentatif). Imbal hasil atau kupon SBR013 pun diprediksi tembus di kisaran 7%. Kepala Ekonom Bank Permata Josua Pardede 

mengatakan, kupon penawaran untuk SBR013 diperkirakan berkisar 6.90%-7.20% untuk tenor 2 tahun, dan di kisaran 7%-7.30% untuk tenor 4 

tahun. "Perkiraan kami didasarkan pada kupon SBR012 di tahun lalu sebesar 6.15% [BI rate +65bps] untuk tenor 2 tahun, dan 6.35% [BI rate + 

85bps] untuk tenor 4 tahun," ujar Josua kepada Bisnis, Kamis kemarin (30/5/2024). Lebih lanjut dia mengatakan, penerbitan SBR012 pada Januari 

2023 lalu dilakukan sebelum Bank Indonesia (BI) menaikan suku bunganya, kala itu suku bunga BI masih di level 5.75%. Sementara itu, saat ini BI 

sudah mengerek suku bunga ke level 6.25%. Oleh karena itu, tingkat kupon ini SBR013 tahun ini menyesuaikan dengan tingkat suku bunga acuan 

BI. "Penjualan di seri SBR013 ini diperkirakan berada pada kisaran IDR 10 triliun hingga IDR 15 triliun, sejalan dengan kondisi pasar obligasi 

domestik yang masih dipenuhi ketidakpastian akibat sentimen dari The Fed," katanya. Menurutnya, meskipun seri ini merupakan seri yang 

cenderung tidak dapat diperdagangkan (non-tradeable), namun SBR013 masih dipengaruhi oleh sentimen pasar obligasi domestik. Sejalan 

dengan ketidakpastian global yang masih tinggi, saat ini risk-appetite masih belum pulih, yang terefleksi dari permintaan lelang secara umum 

yang relatif rendah. (Bisnis) 

 

Recommendation    

US10YT sejatinya tengah menuju TARGET 4.682%, mendekati titik yield tertinggi di bulan April sekitar 4.74%. Namun akibat revisi data GDP 1Q 

yang semakin lemah, yield US Treasury pun ikut longsor ke Support terdekat saat ini 4.532% dengan candle serupa Bearish Engulfing. Support 

berikut yang harusnya menahan adalah 4.50%. ADVISE : WAIT & SEE. 

 

ID10YT break out resistance upper channel dengan demikian membuka peluang penguatan yield menuju TARGET 7.325% , kembali ke titik 

previous High bulan April. ADVISE : jika yield tembus MA20 / yield 6.98% up to 7.0% maka lakukan pengurangan posisi karena harga akan 

semakin drop. 
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Global & Domestic Economic Calendar 

United States 10 Years Treasury  Indonesia 10 Years Treasury 

   

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Date Country 
Hour  

Jakarta 
Event Period Actual Consensus Previous 

Monday GE 15:00 IFO Business Climate May 89.3 — 89.4 

27 – May JP 12:00 Leading Index CI Mar F 112.2 — 111.4 

Tuesday US 21:00 Conf. Board Consumer Confidence May 102.0 96.5 97.0 

28 – May — — — — — — — 

Wednesday EC 15:00 M3 Money Supply YoY Apr 1.3% — 0.9% 

29 – May GE 19:00 CPI YoY May P 2.2% — 2.2% 

Thursday US 19:30 GDP Annualized QoQ 1Q S 1.3% 1.2% 1.6% 

30 – May US 19:30 Initial Jobless Claims May 25 219k — — 

 EC 16:00 Consumer Confidence May F -14.3 — — 

 EC 16:00 Unemployment Rate Apr 6.9% — 6.5% 

Friday US 19:30 Personal Income Apr  0.3% 0.5% 

31 – May US 19:30 Personal Spending Apr  0.3% 0.8% 

 US 20:45 MNI Chicago PMI May  40.4 37.9 

 CH 08:30 Manufacturing PMI May  — 50.4 

 EC 16:00 CPI MoM May P  — 0.6% 

 JP 06:30 Jobless Rate Apr  — 2.6% 

 JP 06:50 Industrial Production MoM Apr P  — 4.4% 

 KR 06:00 Industrial Production YoY Apr  — 0.7% 
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DISCLAIMER 

This report and any electronic access hereto are restricted and intended only for the clients and related entities of PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia. This report is only for information and recipient use. It is not reproduced, copied, or made 

available for others. Under no circumstances is it considered as a selling offer or solicitation of securities buying. Any 

recommendation contained herein may not suitable for all investors. Although the information hereof is obtained from reliable 

sources, its accuracy and completeness cannot be guaranteed. PT NH Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, 

employees, and agents are held harmless form any responsibility and liability for claims, proceedings, action,  losses, expenses, 

damages, or costs filed against or suffered by any person as a result of acting pursuant to the contents hereof. Neither is PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, employees, nor agents are liable for errors, omissions, misstatements, 

negligence, inaccuracy contained herein. 
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